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Abstract

Antonin Artaud's aesthetic research on cruelty theater in Indonesia has not been
widely used to study contemporary theatre. The basis for the formation of the ethsteika
of cruelty theater comes from traditional theater in Bali. The form of cruelty theater in
Indonesia in contemporary theater individually Tu(m)buh (Grow) was created by Tony
Broer (Bandung) and in the community 7hird Body was created by Teater Garasi
(Yogyakarta) led by Yudi Ahmad Tajudin. The basis for the formulation of cruelty
theater by Antonin Artaud is Balinese traditional theater, namely Calonarang theater
with scenes of nguyen (piercing keris into one's own body) ritual-based and involving
the audience. The theatrical performance forms of cruelty by Tony Broer and theatre
are described as the process and results of his work. Qualitative research methods with
theatrical element analysis to parse and analyze Tony Broer's theatrical works and
theater One were then compared and studied with theater models of cruelty. The result
was a model of theatrical research in the aesthetic perspective of Antonin Artaud's
cruelty. In addition, research results can be used to enrich research learning materials
on the creation of aesthetic forms of cruelty theater, scientific publications in
accredited national journals, national seminar papers and presentations and enrich
references to enrich theater theory rooted in Nusantara tradition theater to create
contemporary theater.

Keywords: form, qualitative analysis, elément, aesthetics, theater cruelty

Abstrak

Penelitian estetika teater kekejaman Antonin Artaud di Indonesia belum banyak
dipakai untuk mengkaji teater kontemporer. Dasar/pemebentukan etsteika teater
kekejaman bersumber dari teater tradisi di Bali. Bentuk teater kekejaman di Indonesia
dalam teater kontemporer secara individual Tu(m)buh dikreasi oleh Tony Broer
(Bandung) dan secara komunitas Tubuh Ketiga dikreasi oleh Teater Garasi
(Yogyakarta) pimpinan Yudi Ahmad Tajudin. Dasar perumusan teater kekejaman oleh
Antonin Artaud adalah teater tradisi Bali yaitu teater Calonarang dengan adegan
Nguyen (menusuk keris ke dalam tubuh sendiri) berbasis ritual dan melibatkan para
penonton. Bentuk pertunjukan teater kekejaman karya Tony Broer dan Teater Garasi
dideskripsikan proses dan hasil karyanya. Metode penelitian kualitatif dengan analisis
elemen teater untuk mengurai dan menganalisis dari karya teater Tony Broer maupun
Teater Satu kemudian diperbandingkan dan dikaji dengan model teater kekejaman.
Hasilnya berupa model penerlitian teater dalam prespektif estetika kekejaman Antonin
Artaud. Selain itu, hasil riset dapat digunakan untuk memperkaya materi pembelajaran
riset penciptaan bentuk estetika teater kekejaman, publikasi ilmiah pada jurnal
nasional terakreditasi, makalah dan presentasi seminar nasional serta memperkaya
referensi untuk memperkaya teori teater yang berakar dari teater tradisi Nusantara
untuk mencipta teater kontemporer.

Kata kunci : bentuk, analisis kualitatif, elemen, estetika, teater kekejaman
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BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Teater kontemporer di Indonesia bersumber tradisi sehingga dapat
memperkaya bentuk dan warna yang dikreasi secara personal maupun komunal.
Bentuk teater yang memadukan kehadiran penonton dalam satu kesatuan karya teater
yang oleh Danarto disebut “teater tanpa penonton”. Penonton menyatu dengan aktor,
dan aktor berpadu dengan penonton dalam pertunjukan teater. Ada karya teater yang
disajikan dengan menyatukan aktor dengan penontonnya, yaitu pertunjukan teater
“Tu(m)buh” karya aktor Tony Broer yang disiapkan secara terus menerus setiap hari
dengan bebagai Latihan beban dan ketahanan fisik serta ekspreimen berekspresi di
ruang tubuhsehingga tubuh menjadi karya berkualitas tinggi. Zulfajri (Zulfajri, 2017)
mencatat: bahwa, Pengajian Tubuh-Tony, Breer-merupakan kelompok latihan teater
yang berbasis di Yogyakarta mengedepankan olah tubuh sebagai rutinitas, memaknai
olah tubuh dan manfaatnya/dalam pentas teater juga’'dalam kehidupan sehari-hari.
Keterlibatan aktor Tony Brogr di Teater Payung Hitam, Bandung sejak 1987 berpentas
Kaspar hingga sekarang atau\37 tahun aktif berteater. Pada 2007 membuat forum
Pengajian Tubuh di Bandung-kemudian dilanjutkan di Yogyakarta saat kuliah di
Pascasarjana Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Karya pertunjukan teater
“Tu(M)buh” digelar di Halaman Sekolah Pascasarjana UGM, Yogyakarta (2016)
banyak menghadirkan adegan kekejaman. Tony Broer selain melakukan adegan
penyatuan dengan para penonton, juga memukul tepung dengan cambuk bambu
sehingga terasa sangat menguat ekspresi kekejamannya. Selain itu, Tony Broer dengan
menggunakan tata panggung drum besi warna merah. Aktor Tony Broer masuk dan
diguling-gulingkan serta di dalam drum dipukuli oleh aktor lain. Antonin Artaud
menggunakan istilah teater kekejaman sebagai ide-ide "teater kekejaman" Artaud,
disusun untuk memancing rasa puas diri penonton, dan mendapatkan banyak
popularitas di kalangan teater avant-garde pada 1960-an (Slowiak & Cuesta, 2007).

Pertunjukan teater “Tubuh Ketiga” (2010) oleh Teater Garasi (Yogyakarta)
sudah sejak dicipta dengan cara kolaboratif dari berbagai kreator teater dari berbagai

bidang seni dan profesi. Ada koreografer, pemusik, petani, penyanyi, hingga para aktor
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serta penata artistik berkerja bersama dengan riset di daerah Indramayu, Jawa Barat.
Karya teater tersebut tidak menggunakan teks tetapi eksplorasi dan riset mutiseni atau
multidisiplin. Hal tersebut sesuai proses penciptaan estetika teater Antonin Artaud.
Antonin Artaud tidak puas dengan teater Perancis yang sangat banyak menggunakan
naskah dan berbasis realisme psikologis sehingga membuat pekerja teater frustrasi
sebab dibatasi secara ketat sehingga tidak ada pelatihan alternatif, menemukan
program seni pertunjukan multidisiplin yang menggabungkan akting, improvisasi,
akrobat, juggling, berjalan di atas tali, opera, dan nyanyian tradisional. (Birringer,
2007)

Tony Broer sebagai aktor sudah berkarya teater lebih dari 25 tahun, dijadikan
studi kasus teater personal yang berpengalaman di Indonesia, dan internasional,
Jepang, Taiwan, Malaysia, Singapura sebagai bentuk estetika teater kekejaman
personal. Teater Garasi berpengalaman 25 tahun di panggung nasional dan
internasional di Jepang, sebagai.sampel teater yang mencipta komunal dan

multidisiplin seni sebagai bentuk estetika teater kekgjaman komunal.

B. Perumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian-sebagai berikut:

1. Apakah proses dan bentuk pertunjukan teater 7umbuh karya Tony Broer
tanpa menggunakan teks drama tertulis tetapi menghadirkan ekspresi
kekejaman sehingga dapat dikaji dengan teori teater Antonin Artaud sebagai

bentuk teater kekejaman di Indonesia?

2. Apakah proses dan bentuk pertunjukan teater Tubuh ke Tiga karya Teater
Garasi Yogyakarta yang tanpa menggunakan teks drama tertulis tetapi
menghadirkan ekspresi kekejaman sehingga dapat dikaji dengan teori teater

Antonin Artaud sebagai bentuk teater kekejaman di Indonesia

3. Cara mencipta teater dengan riset, improvisasi, akting, multidisplin, pemusik,
penari, penyanyi, dan aktor berbaur menjadi satu, saling bahu-membahu di
bawah koordinator sutradara membentuk “teater tubuh” oleh Teater Garasi

dan Tony Broer apakah sesuai rumusan estetika Antontin Artaud?
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4. Bagaimana estetika teater kekejaman dalam karya teater “Tubuh Ketiga”
Teater Garasi Yogyakarta dan “Tu(m)buh” karya Tony Broer? Dalam
perspektif Antonin Artaud?

UPT Per pust akaan | SI Yogvakarta



